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Abstract. An adaptive school is characterized by its ability to accommodate and respond to the dvnamics
of both external and internal environments, such as technological advancements, changes in educational
policies, and evolving student needs. This research explores how schools can develop a culture of
organization that is responsive lo change through adaptive approaches. The study aims to investigate
effective strategies for creating a flexible and innovative school environment and how the implementation
of these strategies can enhance a school’s capability to handle challenges and changes. Through a
qualitative approach using case studies of schools that have successfully applied adaptive principles,
findings indicate that an adaptive organizational culture can improve educational quality and increase
stakeholder satisfaction. The research is intended to provide practical guidance for educational leaders in
designing and implementing sustainable adaptive strategies.
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Abstrak. Sckolah adaptif ditandai dengan kemampuannya untuk mengakomodasi dan menanggapi
dinamika lingkungan cksternal dan intemal, seperti perkembangan teknologi, perubahan kebijakan
pendidikan, dan kebutuhan siswa yang terus berkembang. Penelitian ini membahas bagaimana sekolah
dapat mengembangkan budaya organisasi yang responsif terhadap perubahan melalui pendekatan adaptif.
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi strategi yang efektif untuk menciptakan lingkungan sekolah yang
fleksibel dan inovatif, serta bagaimana penerapan strategi tersebut dapat meningkatkan kemampuan sekolah
dalam menghadapi tantangan dan perubahan. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada
beberapa sekolah yang telah berhasil menerapkan prinsip-prinsip adaptif, temuan menunjukkan bahwa
budaya orgdfisasi vang adaptif dapat memperbaiki kualitas pendidikan dan meningkatkan kepuasan
stakeholder. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi pemimpin pendidikan dalam
merancang dan mengimplementasikan strategi adaptif yang berkelanjutan.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Responsif, Sckolah Adaptif.

1. PENDAHULUAN
2
Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, sektor pendidikan
menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Sekolah, sebagai lembaga pendidikan,

tidak lagi dapat beroperasi dengan model yang statis dan konvensional. Perubahan sosial,




kemajuan teknologi, dan dinamika kebutuhan siswa memerlukan sekolah untuk
beradaptasi secara cepat dan efektif. Konsep “sekolah adaptif” menjadi sangat relevan, di
mana seckolah dituntut untuk mengembangkan budaya organisasi yang responsif terhadap
perubahan agar tetap relevan dan efektif dalam menyediakan pendidikan berkualitas.
Sekolah adaptif merupakan sebuah pendekatan yang memungkinkan institusi pendidikan
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan dan kebutuhan siswa. Menurut
Firdausyi (2024), sekolah adaptif adalah sekolah yang mampu berinovasi dan bereaksi
terhadap perubahan eksternal dengan cara yang terstruktur dan sistematis. Firdausyi
menekankan bahwa perubahan dalam pendidikan seringkali memerlukan perubahan
mendalam dalam cara sekolah beroperasi, termasuk cara mereka memandang dan

mengelola perubahan.

Budaya organisasi yang adaptif memainkan peran kunci dalam kemampuan suatu
sekolah untuk mengatasi dan merespons perubahan. Budaya ini mencakup sikap, nilai,
dan praktik yang memungkinkan sekolah untuk mengintegrasikan inovasi dan perbaikan
berkelanjutan dalam sistem pendidikan mereka. Sekolah yang memiliki budaya adaptif
tidak hanya mampu menanggapi perubahan dengan cepat tetapi juga berproaktif dalam
menciptakan peluang baru untuk pengembangan. Budaya organisasi di sekolah dapat
dipahami sebagai nilai, kepercayaan, dan praktik yang membentuk cara kerja dan
interaksi dalam lingkungan sekolah. Arini (2024) menjelaskan bahwa budaya organisasi
merupakan elemen penting dalam menentukan bagaimana anggota organisasi bereaksi
terhadap perubahan. Budaya yang mendukung inovasi dan fleksibilitas dapat

memfasilitasi adaptasi yang lebih cepat terhadap tantangan baru.

Menurut Tanjung (2022), budaya organisasi yang kuat dapat menjadi faktor
penentu dalam keberhasilan organisasi dalam menghadapi perubahan. Mereka
mengidentifikasi beberapa elemen penting dari budaya yang adaptif, termasuk
kepemimpinan yang visioner, komunikasi yang efektif, dan keterlibatan semua anggota
organisasi dalam proses perubahan. Beberapa strategi adaptasi yang telah diidentifikasi
dalam literatur manajemen organisasi dapat diterapkan dalam konteks sekolah. Usanto et
al. (2023) dalam teori mereka tentang inovasi dan adaptasi organisasi menekankan
pentingnya pengembangan kapasitas untuk inovasi dan pembelajaran berkelanjutan.

Mereka menyarankan bahwa organisasi yang adaptif harus memiliki mekanisme untuk




terus-menerus mengevaluasi dan menyesuaikan praktik mereka berdasarkan umpan balik

dan perubahan lingkungan.

Dalam konteks pendidikan, strategi adaptif dapat melibatkan pelatihan
berkelanjutan bagi pendidik, pengembangan kepemimpinan vyang efektif, dan
pembentukan jaringan kolaboratif dengan pihak luar (Kartika et al, 2023). Kartika
menggarisbawahi bahwa sekolah yang sukses dalam beradaptasi biasanya memiliki
kepemimpinan yang mendorong inovasi dan memfasilitasi proses perubahan dengan
dukungan dan sumber daya yang memadai. Artikel 11 bertujuan untuk mengeksplorasi
dan menganalisis strategi-strategi yang efektif dalam membangun budaya organisasi yang

adaptif di sekolah.

Fokus utama penelitian gi adalah untuk mengidentifikasi praktik-praktik terbaik
yang dapat diterapkan untuk memperkuat responsivitas sekolah terhadap perubahan, serta
dampak dari strategi-strategi tersebut terhadap kinerja dan kualitas pendidikan. Dengan
memahami dan menerapkan strategi ini, diharapkan sekolah dapat lebih siap menghadapi
ntangan dan memanfaatkan peluang yang ada. Pemahaman yang mendalam tentang
strategi adaptif ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengelola
sekolah, pendidik, dan pembuat kebijakan pendidikan. Dengan mengadopsi pendekatan
yang berbasis pada penelitian ini, diharapkan sekolah dapat meningkatkan daya saingnya
dan memastikan kualitas pendidikan yang lebih baik dalam menghadapi dinamika

perubahan di masa depan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 dan SMAN 4 Kota Sukabumi. aclalui
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi yang efektif dalam membangun budaya organisasi yang adaptif
g sekolah. Data dikumpulkan melalui kajian literatur, wawancara semi-struktur ?engan
kepala sekolah, guru, dan staf administrasi di beberapa sekolah yang berhasil menerapkan
prinsip adaptif, serta observasi langsung dan analisis dokumen internal seperti laporan

tahunan dan kebijakan sekolah.




Proses pengumpulan data melibatkan pemilihan kasus berbasis literatur dan
rekomendasi, penyusunan panduan wawancara, pelaksanaan wawancara dan observasi,
serta pengumpulan dokumen. Data yang terkumpul ganalisis menggunakan teknik
analisis tematik untuk mengidentifikasi tema dan pola utama, dengan triangulasi sumber
data digunakan untuk memastikan validitas dan reliabilitas (Sari et al., 2022) Penelitian
ini menghadapi keterbatasan seperti kemungkinan bias dari wawancara subjektif dan
keterbatasan generalisasi hasil, mengingat fokus pada sekolah yang dikenal berhasil

dalam adaptasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Kepemimpinan Partisipatif dalam Membangun Budaya Adaptif di Sekolah

Kepala sekolah di SMAN 3 dan SMAN 4 Kota Sukabumi yang diwawancarai
menekankan pentingnya kepemimpinan par‘tisﬁatif dalam membangun budaya adaptif.
Kepala sekolah yang berhasil cenderung melibatkan guru dan staf dalam proses
pengambilan keputusan. Kepala sekolah secara rutin mengadakan pertemuan dengan staf
untuk mendiskusikan perubahan kebijakan dan mendengarkan masukan dari mereka. Hal

ini meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen staf terhadap perubahan.

Kepemimpinan partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan adaptabilitas
sekolah. Ketika kepala sekolah melibatkan guru dan staf dalam pengambilan keputusan,
mereka merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk mendukung dan melaksanakan
perubahan. Hal ini selaras dengan teori kepemimpinan transformasional, yang
menyarankan bahwa partisipasi dalam keputusan dapat meningkatkan komitmen dan

kinerja (Firman & Gunawan, 2023).

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi-studi terdahulu yang menunjukkan
bahwa kepemimpinan partisipatif dan pelatihan berkelanjutan adalah faktor-faktor
penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang adaptif (Firdausyi, 2024; Arini, 2024).
Namun, penelitian ini menambah pemahaman tentang bagaimana komunikasi yang
efektif dan pengakuan dapat secara spesifik mempengaruhi adaptabilitas di konteks
sekolah.

Pelatihan Berkelanjutan dan Sistem Komunikasi terhadap Adaptabilitas Sekolah




Pelatihan yang berkelanjutan diidentifikasi sebagai faktor penting. Sekolah-sekolah
adaptif menyediakan pelatihan reguler untuk guru agar mereka dapat mengikuti
perkembangan terbaru dalam metode pengajaran dan teknologi pendidikan. SMAN 3 dan
SMAN 4 Kota Sukabumi sering kali mengadakan workshop bulanan yang fokus pada
pengembangan keterampilan baru, seperti penggunaan teknologi pendidikan dan teknik

pengajaran inovatif.

Pelatihan berkelanjutan memainkan peran krusial dalam membantu guru untuk
tetap up-to-date dengan praktik terbaru. Hasil ini menunjukkan bahwa sekolah yang
berinvestasi dalam pengembangan profesional berkelanjutan memfasilitasi adaptasi yang
lebih cepat terhadap perubahan. Ini mendukung argumen bahwa peningkatan
keterampilan dan pengetahuan secara terus-menerus adalah kunci untuk menangani

dinamika pendidikan yang terus berkembang (Sundari, 2024).
Budaya Organisasi yang Responsif terhadap Perubahan

Sekolah-sekolah yang berhasil menerapkan budaya adaptif memiliki sistem
komunikasi yang baik. Ini mencakup komunikasi terbuka antara semua level organisasi,
dari manajemen hingga staf. Di SMAN 3 Kota Sukabumi, penggunaan platform
komunikasi digital memungkinkan staf untuk berkolaborasi secara efisien dan berbagi
informasi tentang perubahan kebijakan secara real-time. Komunikasi yang efektif
memungkinkan semua anggota organisasi untuk memperoleh informasi yang tepat waktu
dan berpartisipasi dalam diskusi tentang perubahan. Sekolah dengan sistem komunikasi

yang baik lebih mampu menanggapi tantangan dengan cepat.

Hasil ini sesuai dengan model komunikasi organisasi yang menekankan pentingnya
aliran informasi yang terbuka dan dua arah dalam membangun budaya organisasi yang
responsif (Seneru et al., 2024). Sebagai contoh, penelitian oleh Hayadi et al. (2024)
menunjukkan bahwa komunikasi yang baik berkontribusi pada keberhasilan perubahan
sekolah. Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan memberikan bukti empiris
tentang bagaimana sistem komunikasi yang terintegrasi berfungsi dalam praktik.

Pengakuan terhadap kontribusi individu dan tim juga merupakan strategi yang
efektif. Sekolah yang memberi penghargaan kepada staf yang beradaptasi dengan baik

terhadap perubahan cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi di kalangan




karyawan. SMAN 4 Kota Sukabumi memiliki program penghargaan bulanan yang
mengakui guru yang menunjukkan inisiatif dalam menerapkan metode baru dan

beradaptasi dengan perubahan.

Pengakuan terhadap kontribusi individu dan tim mendorong motivasi dan
meningkatkan komitmen terhadap perubahan. Ini sesuai dengan teori motivasi yang
menggarisbawahi pentingnya penghargaan dalam meningkatkan kinerja dan kepuasan
kerja (Anwar et al., 2024). Sekolah yang memiliki program penghargaan yang efektif

dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung adaptasi terhadap perubahan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, kepala sekolah harus melibatkan staf dalam
proses pengambilan keputusan untuk meningkatkan dukungan terhadap perubahan.
Sekolah perlu mengembangkan program pelatihan berkelanjutan yang relevan dengan
kebutuhan guru, menciptakan sistem komunikasi yang transparan dan efektif untuk
memastikan bahwa semua anggota organisasi terlibat dan mendapatkan informasi yang
diperlukan, serta merancang dan menerapkan program penghargaan yang adil dan merata

untuk mendorong motivasi dan komitmen staf.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan,

seperti Jumlah kepala sekolah dan guru yang diwawancarai terbatas, yang mungkin tidak
mewakili seluruh populasi sekolah. Studi ini difokuskan pada sekolah-sekolah tertentu,
sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya berlaku untuk semua konteks pendidikan.
Ada kemungkinan bias dalam jawaban yang diberikan oleh responden, terutama dalam

hal pengakuan terhadap program penghargaan dan pelatihan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkap bahwa untuk membangun budaya organisasi yang
adaptif di sekolah, tiga strategi utama terbukti efektif: kepemimpinan visioner, pelatihan
berkelanjutan, dan keterlibatan komunitas. Kepemimpinan yang mendukung inovasi
menciptakan lingkungan yang memfasilitasi perubahan, sementara pelatihan yang rutin
memastikan staf memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengimplementasikan
perubahan tersebut. Keterlibatan dengan berbagai pemangku kepentingan memperluas

dukungan dan sumber daya. Namun, tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dan




keseimbangan tuntutan berbagai pihak harus diatasi dengan strategi komunikasi yang
efektif dan partisipasi seluruh anggota. Secara keseluruhan, penerapan strategi-strategi ini
meningkatkan responsivitas sekolah terhadap perubahan dan kualitas pendidikan,

memberikan dasar yang kuat untuk pengelola sekolah dan penelitian lebih lanjut.
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